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Abstrak

Artikel ini menyoroti pentingnya keterlibatan aktif masyarakat dalam pengembangan ekonomi lokal,
terutama dalam kerangka sosial-ekonomi. Keterlibatan ini menjadi elemen kunci yang memperkuat
ondasi ekonomi di tingkat lokal. Dengan partisipasi yang aktif, masyarakat mampu memengaruhi
kebijakan, memperluas peluang ekonomi, serta menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Tulisan tersebut merangkum beragam strategi, seperti
pemberdayaan komunitas, kolaborasi sektor swasta dan publik, dan peningkatan akses terhadap
sumber daya. Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan ekonomi lokal telah menjadi sorotan
penting dalam studi pembangunan ekonomi. Keterlibatan ini tidak hanya mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi, melainkan juga memperkuat kerangka sosial di dalam komunitas. Namun, tantangan seperti
kesenjangan informasi perlu diatasi dengan penyesuaian kebijakan yang tepat serta pemanfaatan
teknologi yang sesuai. Pemberdayaan perempuan juga terbukti memiliki peran vital dalam
memperkaya ekonomi lokal dan memperkuat jaringan sosial di komunitas. Keseluruhan, keterlibatan
masyarakat bukan hanya tentang pertumbuhan ekonomi, tetapi juga tentang memperkuat interaksi
sosial dan mendorong terciptanya ekonomi inklusif di tingkat lokal.

Kata kunci: Keterlibatan Masyarakat, Pengembangan Ekonomi Lokal, Kerangka Sosial-Ekonomi

Abstract

This article highlights the importance of active community involvement in local economic
development, particularly within the socio-economic framework. This involvement serves as a key
element that strengthens the local economic foundation. Through active participation, communities
can influence policies, expand economic opportunities, and create an environment conducive to
sustainable economic growth. The piece summarizes various strategies such as community
empowerment, collaboration between private and public sectors, and enhanced access to resources.
The community's involvement in local economic development has become a significant focus in
economic development studies. This involvement not only impacts economic growth but also bolsters
the social framework within communities. However, challenges like information gaps require suitable
policy adjustments and the appropriate utilization of technology. Empowering women also proves to
play a vital role in enriching the local economy and strengthening social networks within
communities. Overall, community involvement isn't solely about economic growth; it's also about
fortifying social interactions and fostering the creation of inclusive economies at the local level.
Keywords: Community Involvement, Local Economic Development, Socio-Economic Framework.

PENDAHULUAN

Pengembangan ekonomi lokal telah menjadi fokus utama dalam pembangunan berkelanjutan di
banyak negara (Smith, 2019). Di era globalisasi ini, keterlibatan masyarakat memainkan peran kunci
dalam memperkuat ekonomi lokal (Din & Shah, 2020). Peningkatan partisipasi aktif dari warga
setempat menjadi elemen penting dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
(Njenga, 2018).

Pembangunan Ekonomi Lokal Kolaborasi yang efektif antara sektor swasta dan publik dianggap
vital dalam menggerakkan perkembangan ekonomi lokal (Borrello et al., 2021). Inisiatif yang
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melibatkan kemitraan antara pemerintah lokal, organisasi non-profit, dan sektor bisnis telah terbukti
mempercepat pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal (Zhang & Zhang, 2019).

Ekonomi Lokal Pemberdayaan komunitas merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam pengembangan ekonomi lokal (Nurcahyo et al., 2020). Melalui
penguatan kapasitas dan pengembangan keterampilan lokal, komunitas mampu memainkan peran
yang lebih aktif dalam pembangunan ekonomi (Rahman et al., 2018).

Masyarakat dalam Ekonomi Lokal Kebijakan publik yang mendukung partisipasi masyarakat
telah terbukti menjadi katalisator penting dalam pembangunan ekonomi lokal (Garcia et al., 2021).
Fasilitasi dari pemerintah dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kewirausahaan lokal dan
inklusi ekonomi memiliki dampak signifikan pada perkembangan ekonomi daerah (Wang & Faridi,
2019).

Penerapan teknologi juga memiliki peran penting dalam meningkatkan ekonomi lokal (Mitra et
al., 2020). Penggunaan platform digital, aplikasi berbasis masyarakat, dan infrastruktur teknologi
lainnya telah membantu masyarakat lokal memperluas akses ke pasar global (Kumar & Bezbaruah,
2018).

Keterlibatan masyarakat dalam konservasi sumber daya alam lokal merupakan aspek penting
dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (Roe & Elliot, 2020). Inisiatif partisipatif dalam
pengelolaan sumber daya alam membantu melindungi lingkungan sekaligus meningkatkan potensi
ekonomi lokal (Huang & Aswani, 2019).

Pemberdayaan ekonomi perempuan juga memiliki dampak yang signifikan pada pertumbuhan
ekonomi lokal (Siddiqui & Afridi, 2021). Memberikan akses yang lebih baik kepada perempuan dalam
pendidikan dan pelatihan kewirausahaan dapat meningkatkan kontribusi mereka terhadap ekonomi
lokal (Bhattacharyya & Bedi, 2018).

Keberadaan ekonomi lokal yang tangguh dan berdaya tahan menjadi kunci penting dalam
mengatasi dampak krisis ekonomi global (Alam & Bhattacharya, 2021). Komunitas yang memiliki
struktur ekonomi yang kuat cenderung lebih mampu bertahan dan pulih dari tantangan ekonomi yang
mendadak (Heath & Willis, 2018).

Lokal Meskipun ada kemajuan yang signifikan, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi
dalam memperkuat keterlibatan masyarakat dalam ekonomi lokal (Ong & Cheng, 2022). Melihat
potensi kolaborasi lebih lanjut antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta dapat membuka
peluang baru untuk pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Chowdhury et al.,
2019).

METODE

Metode literatur review dalam penelitian ini melibatkan identifikasi tujuan yang jelas terkait
dengan peningkatan keterlibatan masyarakat dalam pengembangan ekonomi lokal. Langkah awal
melibatkan penetapan ruang lingkup topik, penentuan kriteria pemilihan literatur, serta pengumpulan
sumber informasi dari basis data akademis dan platform perpustakaan online. Seleksi literatur yang
cermat dilakukan dengan mengevaluasi kualitas, relevansi, dan kecocokan dengan topik penelitian,
diikuti dengan analisis yang cermat terhadap temuan dari literatur yang dipilih. Proses ini
memungkinkan sintesis informasi yang mendalam dan penulisan argumen yang kokoh berdasarkan
temuan yang relevan.

Selanjutnya, setelah analisis menyeluruh terhadap literatur, dilakukan evaluasi Kritis,
penyusunan struktur, dan penulisan berdasarkan temuan yang diidentifikasi. Dalam proses ini, evaluasi
kritis terhadap informasi yang diungkapkan dalam literatur yang direview sangat penting, serta
interpretasi yang cermat terhadap temuan agar sesuai dengan konteks penelitian. Hasil dari literatur
review ini disajikan secara jelas dan sistematis sesuai dengan struktur jurnal, disertai dengan penarikan
kesimpulan yang merangkum temuan, saran untuk penelitian lebih lanjut, dan relevansi dalam
pengembangan ekonomi lokal serta keterlibatan masyarakat. Metode ini memfasilitasi penyajian
informasi yang mendalam dan terorganisir dari berbagai sumber yang relevan dalam topik tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Pentingnya Keterlibatan Masyarakat dalam Pembangunan Ekonomi Lokal

Keterlibatan aktif masyarakat dalam pengembangan ekonomi lokal memiliki dampak yang
signifikan pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Penelitian menyoroti bahwa partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan, perencanaan, dan implementasi program ekonomi lokal
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membawa manfaat konkret dalam mengatasi tantangan ekonomi (Hoddy & Singh, 2020). Ketika
masyarakat secara langsung terlibat dalam inisiatif ekonomi lokal, studi menunjukkan bahwa hal ini
mampu mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang tersedia di lingkungan mereka (Bell et al.,
2019). Dalam konteks ini, keterlibatan aktif masyarakat membuka jalan bagi pertumbuhan ekonomi
lokal yang berkelanjutan sambil memperkuat kerangka sosial yang mendukung keberlanjutan dan
inklusivitas (Tammy, 2023).

Selain itu, keterlibatan aktif masyarakat juga memiliki dampak pada keberlanjutan program
ekonomi lokal. Melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan dan implementasi program ekonomi
lokal memastikan adanya representasi yang lebih baik dari kebutuhan dan aspirasi masyarakat yang
beragam (Sharma et al., 2021). Studi lain menyoroti bahwa partisipasi masyarakat dalam tahap
perencanaan bukan hanya meningkatkan efisiensi program, tetapi juga memperkuat pemahaman
komunitas terhadap kebutuhan ekonomi lokal mereka (Cattaneo et al., 2019). Dengan demikian,
keterlibatan masyarakat menjadi kunci untuk meningkatkan relevansi dan keberlanjutan program
ekonomi lokal.

Tidak hanya itu, keterlibatan masyarakat juga memperkuat jaringan sosial dan kerjasama di
tingkat lokal. Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi lokal
dapat memperluas jejaring, membangun kepercayaan, dan meningkatkan solidaritas di antara anggota
komunitas (Tubiello et al., 2018). Hal ini menciptakan lingkungan yang mendukung bagi pertukaran
pengetahuan dan peluang kolaborasi, yang pada gilirannya meningkatkan daya saing ekonomi lokal
(Parker et al., 2020). Dengan demikian, keterlibatan masyarakat tidak hanya menguntungkan secara
ekonomi, tetapi juga memperkuat kerangka sosial yang mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, keterlibatan aktif masyarakat dalam pengembangan ekonomi lokal bukan
hanya mempengaruhi aspek ekonomi semata. Melalui partisipasi mereka dalam pengambilan
keputusan, program ekonomi lokal menjadi lebih relevan dan berkelanjutan, sambil memperkuat
jaringan sosial yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Hoddy & Singh, 2020; Bell et
al., 2019; Sharma et al., 2021).

Peran Kebijakan Publik dalam Mendorong Keterlibatan Masyarakat

Kebijakan publik memegang peranan penting dalam memfasilitasi keterlibatan masyarakat
dalam pengembangan ekonomi lokal. Langkah-langkah seperti pemberian insentif, penciptaan
infrastruktur yang mendukung wirausaha lokal, dan fasilitasi akses terhadap sumber daya kunci
menjadi landasan bagi keterlibatan aktif masyarakat (Bartik & Hershbein, 2021). Penelitian
menunjukkan bahwa kebijakan publik yang mendukung inklusi ekonomi memainkan peran krusial
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat (Gurung et al., 2018). Upaya ini tidak hanya mencakup
memberikan insentif kepada pelaku ekonomi lokal, tetapi juga meliputi langkah-langkah konkret
untuk memastikan akses yang lebih merata ternadap kesempatan ekonomi.

Langkah-langkah kebijakan yang mendorong keterlibatan masyarakat juga terfokus pada
pemberdayaan kelompok rentan. Kebijakan inklusif memainkan peran penting dalam memberdayakan
kelompok-kelompok yang rentan secara sosial dan ekonomi, memungkinkan mereka untuk terlibat
secara aktif dalam kegiatan ekonomi lokal (Gurung et al., 2018). Dengan memberikan dukungan yang
tepat, kebijakan publik dapat membuka pintu bagi partisipasi lebih luas dari segmen masyarakat yang
sebelumnya terpinggirkan, meningkatkan tidak hanya partisipasi, tetapi juga kesetaraan dalam
kesempatan ekonomi.

Selain itu, kebijakan publik yang progresif juga melibatkan penciptaan infrastruktur yang
mendukung pertumbuhan wirausaha lokal. Penelitian menyoroti bahwa dukungan infrastruktur yang
cocok bagi pelaku ekonomi lokal, seperti akses terhadap pembiayaan, akses pasar yang lebih luas, atau
dukungan dalam pelatihan, dapat menjadi dorongan kuat bagi keterlibatan masyarakat dalam skala
yang lebih besar (Bartik & Hershbein, 2021). Ini menciptakan lingkungan yang mendukung bagi
pengembangan inisiatif ekonomi lokal yang berkelanjutan dan inklusif.

Secara keseluruhan, kebijakan publik yang mendukung keterlibatan masyarakat dalam ekonomi
lokal memiliki peran krusial dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan ekonomi
yang inklusif dan berkelanjutan (Bartik & Hershbein, 2021; Gurung et al., 2018). Dengan memberikan
insentif, memfasilitasi akses, dan memberdayakan kelompok rentan, kebijakan ini dapat menjadi
pendorong kuat bagi partisipasi yang lebih luas dari masyarakat dalam pengembangan ekonomi lokal.
Tantangan dan Peluang dalam Peningkatan Keterlibatan Masyarakat

Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan ekonomi lokal tidak terlepas dari sejumlah
tantangan yang menjadi hambatan bagi partisipasi aktif mereka (De Silva et al., 2019). Salah satu
tantangan utama adalah kesenjangan informasi dan akses terhadap sumber daya yang dapat membatasi
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keterlibatan mereka dalam proses ekonomi lokal. Namun, terdapat potensi besar untuk mengatasi
hambatan ini melalui pemanfaatan teknologi yang tepat (Ruf et al., 2020). Implementasi platform
digital, misalnya, memiliki potensi besar untuk memfasilitasi akses informasi dan pelatihan bagi
masyarakat, sehingga mereduksi kesenjangan informasi yang sering menjadi hambatan dalam
keterlibatan ekonomi lokal.

Pemanfaatan teknologi dalam bentuk platform digital telah terbukti menjadi solusi yang efektif
untuk mengatasi sebagian besar tantangan dalam keterlibatan masyarakat dalam ekonomi lokal (Ruf et
al., 2020). Platform-platform ini tidak hanya memberikan akses yang lebih luas terhadap informasi
terkini, tetapi juga memungkinkan masyarakat untuk mengakses pelatihan dan sumber daya lainnya
yang penting untuk terlibat secara aktif dalam ekonomi lokal. Melalui implementasi teknologi yang
cermat, kebijakan yang mendukung pemanfaatan teknologi dalam skala yang lebih luas dapat
membuka pintu bagi partisipasi yang lebih luas dari masyarakat dalam pembangunan ekonomi lokal.

Selain itu, penyesuaian kebijakan yang mempertimbangkan hambatan seperti kesenjangan
informasi dan akses sumber daya juga diperlukan untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam
ekonomi lokal (De Silva et al., 2019). Langkah-langkah kebijakan yang menargetkan untuk
mengurangi hambatan-hambatan ini, seperti memberikan akses yang lebih luas terhadap teknologi atau
menyediakan pelatihan yang terfokus, dapat menjadi kunci untuk menggerakkan partisipasi yang lebih
besar dari masyarakat dalam pembangunan ekonomi lokal. Dengan begitu, implementasi kebijakan
yang memperhitungkan tantangan-tantangan tersebut dapat membuka peluang bagi peningkatan
keterlibatan masyarakat dalam ekonomi lokal.

Pemberdayaan Perempuan sebagai Pendorong Utama Keterlibatan Masyarakat

Pemberdayaan perempuan memainkan peran krusial dalam menggerakkan keterlibatan
masyarakat dalam pembangunan ekonomi lokal (Razavi, 2021). Memberikan akses yang lebih baik
kepada perempuan dalam pelatihan kewirausahaan dan memberikan dukungan finansial telah terbukti
efektif dalam meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan ekonomi lokal (Hossain & Bose,
2018). Langkah-langkah pemberdayaan ini tidak hanya memberi dampak positif pada ekonomi
individu perempuan, tetapi juga memperkaya ekonomi secara keseluruhan dalam komunitas lokal.

Studi menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan dalam konteks ekonomi lokal tidak hanya
meningkatkan pendapatan dan akses mereka terhadap sumber daya ekonomi, tetapi juga berdampak
pada aspek sosial dan budaya komunitas (Razavi, 2021). Ketika perempuan diberdayakan secara
ekonomi, mereka memiliki peluang lebih besar untuk berperan aktif dalam pengambilan keputusan di
tingkat rumah tangga maupun dalam aspek-aspek sosial lainnya. Dampaknya tidak hanya terasa pada
kesejahteraan individu perempuan, tetapi juga pada keberlanjutan pertumbuhan ekonomi komunitas
secara keseluruhan.

Selain itu, pemberdayaan perempuan dalam ekonomi lokal juga berperan dalam memperkuat
infrastruktur sosial dan jaringan komunitas. Ketika perempuan memiliki peran yang lebih besar dalam
kegiatan ekonomi lokal, mereka cenderung lebih aktif dalam membangun kerjasama, pertukaran
pengetahuan, dan dukungan di antara sesama anggota komunitas (Hossain & Bose, 2018). Hal ini
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan, di mana kolaborasi dan dukungan saling melengkapi antaranggota komunitas.

Secara keseluruhan, pemberdayaan perempuan dalam konteks ekonomi lokal memiliki dampak
yang luas, meliputi aspek ekonomi, sosial, dan budaya. Langkah-langkah untuk memberikan akses
lebih besar kepada perempuan dalam pelatihan kewirausahaan dan dukungan finansial bukan hanya
memberi dampak pada keberhasilan ekonomi individu perempuan, tetapi juga memperkaya serta
memperkuat jaringan sosial dan keberlanjutan pertumbuhan ekonomi di tingkat komunitas
Pembahasan

Dalam pembangunan ekonomi lokal, keterlibatan aktif masyarakat menjadi elemen penting
yang memiliki dampak signifikan pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Penelitian
menyoroti bahwa partisipasi masyarakat dalam berbagai tahapan, mulai dari pengambilan keputusan
hingga implementasi program ekonomi lokal, membawa manfaat konkret dalam menghadapi berbagai
tantangan ekonomi (Hoddy & Singh, 2020). Ketika masyarakat turut serta dalam inisiatif ekonomi
lokal, studi menunjukkan bahwa hal ini mampu mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada
di lingkungan mereka (Bell et al., 2019). Keterlibatan masyarakat, dalam konteks ini, bukan hanya
sekadar sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi di
tingkat lokal.

Selain memberikan manfaat langsung, keterlibatan aktif masyarakat juga berdampak pada
keberlanjutan program ekonomi lokal. Keterlibatan dalam perencanaan dan implementasi program
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tersebut memastikan representasi yang lebih baik dari kebutuhan dan aspirasi masyarakat yang
beragam (Sharma et al., 2021). Partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan tidak hanya
meningkatkan efisiensi program, tetapi juga memperkaya pemahaman komunitas terhadap kebutuhan
ekonomi lokal mereka (Cattaneo et al., 2019). Sehingga, keterlibatan masyarakat menjadi kunci untuk
meningkatkan relevansi dan keberlanjutan program ekonomi lokal.

Pentingnya keterlibatan masyarakat dalam pengembangan ekonomi lokal juga tercermin dalam
kemampuannya untuk memperkuat jaringan sosial dan kerjasama di tingkat lokal. Penelitian
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi lokal dapat memperluas jejaring,
membangun kepercayaan, dan meningkatkan solidaritas di antara anggota komunitas (Tubiello et al.,
2018). Hal ini menciptakan lingkungan yang mendukung bagi pertukaran pengetahuan dan peluang
kolaborasi, yang pada akhirnya akan meningkatkan daya saing ekonomi lokal (Parker et al., 2020).
Dengan demikian, keterlibatan masyarakat tidak hanya memberikan keuntungan secara ekonomi,
tetapi juga memperkuat kerangka sosial yang mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, keterlibatan aktif masyarakat dalam pembangunan ekonomi lokal bukan
hanya mempengaruhi aspek ekonomi semata. Melalui partisipasi mereka dalam pengambilan
keputusan dan program ekonomi lokal, program-program tersebut menjadi lebih relevan dan
berkelanjutan, sambil memperkuat jaringan sosial yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang
inklusif (Hoddy & Singh, 2020; Bell et al., 2019; Sharma et al., 2021).

Kebijakan publik memiliki peran utama dalam memfasilitasi keterlibatan masyarakat dalam
pengembangan ekonomi lokal. Langkah-langkah seperti pemberian insentif, penciptaan infrastruktur
yang mendukung wirausaha lokal, dan memfasilitasi akses terhadap sumber daya kunci menjadi
landasan bagi keterlibatan aktif masyarakat (Bartik & Hershbein, 2021). Penelitian menunjukkan
bahwa kebijakan publik yang mendukung inklusi ekonomi memainkan peran penting dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat (Gurung et al.,, 2018). Upaya ini bukan hanya tentang
memberikan insentif kepada pelaku ekonomi lokal, tetapi juga mencakup langkah-langkah konkrit
untuk memastikan akses yang lebih merata terhadap peluang ekonomi.

Selain memberdayakan kelompok rentan, kebijakan publik yang progresif juga terfokus pada
penciptaan infrastruktur yang mendukung pertumbuhan wirausaha lokal. Dukungan infrastruktur yang
cocok bagi pelaku ekonomi lokal, seperti akses terhadap pembiayaan, akses pasar yang lebih luas, atau
dukungan dalam pelatihan, dapat menjadi pendorong kuat bagi keterlibatan masyarakat dalam skala
yang lebih besar (Bartik & Hershbein, 2021). Langkah-langkah ini menciptakan lingkungan yang
mendukung bagi pengembangan inisiatif ekonomi lokal yang berkelanjutan dan inklusif.

Tantangan dalam peningkatan keterlibatan masyarakat dalam ekonomi lokal meliputi
kesenjangan informasi dan akses terhadap sumber daya yang membatasi partisipasi (De Silva et al.,
2019). Namun, terdapat potensi besar untuk mengatasi hambatan ini melalui pemanfaatan teknologi
yang tepat (Ruf et al., 2020). Implementasi platform digital memiliki potensi besar untuk memfasilitasi
akses informasi dan pelatihan bagi masyarakat, sehingga mereduksi kesenjangan informasi yang
sering menjadi hambatan dalam keterlibatan ekonomi lokal.

Pemanfaatan teknologi dalam bentuk platform digital telah terbukti sebagai solusi efektif untuk
mengatasi sebagian besar tantangan dalam keterlibatan masyarakat dalam ekonomi lokal (Ruf et al.,
2020). Platform-platform ini tidak hanya memberikan akses yang lebih luas terhadap informasi terkini,
tetapi juga memungkinkan masyarakat untuk mengakses pelatihan dan sumber daya penting lainnya
untuk terlibat secara aktif dalam ekonomi lokal. Melalui implementasi teknologi yang cermat,
kebijakan yang mendukung pemanfaatan teknologi dalam skala yang lebih luas dapat membuka
peluang bagi partisipasi yang lebih luas dari masyarakat dalam pembangunan ekonomi lokal.

Tantangan dalam keterlibatan memerlukan penyesuaian kebijakan untuk mengatasi hambatan.
Langkah-langkah kebijakan yang memperhatikan kesenjangan informasi dapat membuka pintu bagi
keterlibatan yang lebih luas. Ini berarti upaya fokus pada penyediaan akses dan informasi bagi seluruh
masyarakat, sehingga memperluas peluang mereka dalam pembangunan ekonomi lokal.

Pemberdayaan perempuan menjadi aspek sentral dalam mendorong keterlibatan masyarakat.
Melalui pemberian akses dan dukungan yang memadai, perempuan tidak hanya meningkatkan
ekonomi pribadi, tetapi juga memperkuat jaringan sosial dan keberlanjutan pertumbuhan ekonomi di
dalam komunitas. Dengan memberdayakan perempuan, tidak hanya terjadi perkembangan individu,
tetapi juga tercipta fondasi yang kokoh untuk kemajuan komunal yang lebih luas.

Secara keseluruhan, keterlibatan aktif masyarakat dalam pembangunan ekonomi lokal
menciptakan fondasi untuk pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Fokus pada
partisipasi luas, peningkatan akses, dan pemberdayaan perempuan menjadi bagian integral dari proses

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990 227



Communnity Development Journal Vol.5 No. 1 Tahun 2024, Hal. 223-229

yang memperkuat hubungan sosial dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di
tingkat komunitas.

SIMPULAN

Dalam konteks pembangunan ekonomi lokal, keterlibatan aktif masyarakat memiliki implikasi
yang signifikan pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Partisipasi mereka dalam
pengambilan keputusan, perencanaan, dan implementasi program ekonomi lokal membawa manfaat
konkret dalam mengatasi tantangan ekonomi. Keterlibatan masyarakat bukan hanya sebagai penerima
manfaat, tetapi juga sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal. Selain itu,
keterlibatan masyarakat memperkuat jaringan sosial, membangun kepercayaan, dan meningkatkan
solidaritas di antara anggota komunitas, menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Kebijakan publik memegang peranan penting dalam memfasilitasi keterlibatan masyarakat.
Langkah-langkah kebijakan yang mendukung inklusi ekonomi, pemberdayaan kelompok rentan, dan
penciptaan infrastruktur yang mendukung wirausaha lokal menjadi landasan bagi keterlibatan aktif
masyarakat. Tantangan dalam peningkatan keterlibatan masyarakat termasuk kesenjangan informasi
dan akses terhadap sumber daya, yang dapat diatasi melalui pemanfaatan teknologi yang tepat, seperti
platform digital.

Dengan demikian, kebijakan publik yang progresif yang mempertimbangkan tantangan ini dapat
membuka peluang bagi partisipasi yang lebih luas dari masyarakat dalam pembangunan ekonomi
lokal. Dalam kesimpulannya, keterlibatan aktif masyarakat dan dukungan kebijakan yang tepat
merupakan elemen krusial dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan ekonomi
lokal yang inklusif, berkelanjutan, dan memberdayakan seluruh komunitas.
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